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HCl pekat 9,90 ml 

 

Lampiran 1. 

PEMBAKUAN HCL DAN PERHITUNGAN KADAR  

KANDUNGAN BORAKS 

 

A. Pembakuan HCl  dengan NaOH 

HCl Pekat 37%     =>    
    

  
 
    

  
   

  
       

    
 
    

   
  

          

 

Diperoleh HCl pekat dengan konesentrasi 10,1 M, maka dilakukan 

pengenceran untuk membuat HCl menjadi konsentrasi 0,1 M. 

1. Pengenceran HCl 

M1 X V1 = M2 X V2  

10,1 X V1  = 0,1 X 1000 ml 

 V1 = 9,90 ml dalam 1 liter Aquadest   

   

2. Pembuatan Larutan HCl  0,1 M ~ 0,1 N   

 

 

 

 

 

   HCl encer 1000 ml  dengan konsentrasi 0,1 N 

Sebelum membakukan HCl yang sudah dibuat dengan larutan 

NaOH, maka NaOH harus dilakukan pembakuan terlebih dahulu dengan 

larutan Asam Oxalat. 

 

3. Pembuatan Larutan HCl 0,057 N 

Melakukan pengenceran point 2. Sebanyak 500ml HCl 0,1N 

diencerkan dalam 500ml aquadest. 

Aquadest ad 

1000 ml 



 

 

 

B. Pembakuan NaOH dengan Asam Oxalat 

Sebanyak 0,63 gram Asam Oxalat dilarutkan dalam aquadest sampai 

batas labu ukur. 

 

        0,63 gram      aquadest  

       Asam Oxalat  ad batas          

 

 

Asam Oxalat dengan Aquadest sebanyak 100 ml 

 

C. Membuat Larutan Baku NaOH  1 N  ~  1 M 

     
    

  
 
    

  
  

     
    

  
 
    

    
   

  Gram = 40,13 gram dalam 1000 ml 

  

D. Pembuatan Larutan NaOH  

 

   40 gram NaOH Aquadest ad batas 

 

 

   Campuran NaOH yang telah di encerkan 

 

E. Pembakuan NaOH Dengan Asam Oxalat (H2C2O4) 

  

  Diambil 25 ml   3 tetes pp   NaOH 

               

 

 

100 ml Asam Oxalat 

    Asam Oxalat 25 ml 



 

 

 

1. Hasil titrasi NaOH dengan Asam Oxalat 

Rep 

1 

2,1 

 Rep 

2 

2,3 

Rep 

3 

3,0 

Rata2 2,46 

 

2. Perhitungan Normalitas H2C2O4 (Asam Oxalat) 

 N = n x M 

   = 
    

  
 
    

  
        

     
    

   
 
    

   
     

    = 0,1051 N 

F. Penentuan Normalitas NaOH  

Penentuan Normalitas NaOH dari hasil titrasi dengan larutan Asam 

Oxalat berikut adalah perhitunganya : 

Mek NaOH  =  Mek H2C2O4    

  

2,1 X N1      =  25 X 0,1051 

2,1 X N1      =  2,627 

              N1   = 1,251 N 

Mek NaOH = Mek H2C2O4  

2,3 X N1     = 25 X 0,1051 

2,3 X N1     = 2,627 

              N1 = 1,142 N 

 

Mek NaOH  =  Mek H2C2O4 

3,0 X N1      =  25 X 0,1051 

3,0 X N1   =        2,627 

N1      = 0,875 N 

 

 

 



 

 

 

G. Pembakuan HCl dengan NaOH 

    `  NaOH 1 N  

    

          25ml HCl        PP 3 tetes       

 

            

HCl 1000 ml                      25ml HCl 

 

 

1. Hasil Titrasi NaOH dengan HCl 

 

Reaksi Titrasi HCl dengan NaOH: 

HCl  +  NaOH   NaCl  +  H2O 

 

 

 

 

 

2. Penentuan Normalitas HCl 

Penentuan Normalitas HCl dari hasil titrasi dengan larutan NaOH 

berikut adalah perhitunganya : 

Mek HCl     =  Mek NaOH 

25 X N1     =   3 X 0,875 

N1      =  0,105 N 

Mek HCl     =  Mek NaOH 

   25 X N1     =   2,6  X 1,142 

  N1    =  0,118 N 

Mek HCl     =  Mek NaOH 

25 X N1     =   2,5 X 1,251 

N1    =  0,120 N 

 

 

Replikasi 
Normalitas 

HCl 

I 0,105 

II 0,120 

II 0,118 

Rata2 0,1143 
 

Rep 

1 

3,0 

Rep 

2 

2,5 

Rep 

3 

2,6 

Rata2 2,7 



 

 

 

Hasil perhitungan didapat bahwa Normalitas HCl adalah 0,1143, namun 

normalitas HCl yang didapat terlalu pekat sehingga apabila dilakukan sebagai 

titran, hasil yang didapatkan terlalu sedikit sehingga menyebabkan error yang 

relatif besar sehingga dilakukan pengenceran 2x maka didapat Normalitas HCl 

adalah 0,057 

 

H. Penetapan Kadar Boraks 

Penetapan kadar boraks dilakukan dengan perhitungan dengan rumus 

perhitungan kadar boraks. Sebelum dilakukan perhitungan kadar dengan 

rumus maka terlebih dahulu dilakukan perhitungan selisih antara rata-rata 

volume titrasi boraks/sampel dengan rata-rata volume titrasi aquadest untuk 

mendapatkan volume akhir titrasi. Berikut adalah perhitungan kadar boraks 

pada bakso tusuk:  

1. Hasil Titrasi Boraks (100,4 mg) adalah sebgai berikut: 

 

Rep 
Vol 

Titrasi(ml) 

I 4 

II 3.8 

II 3,7 

Rata2 3,83 

 

 

2. Hasil Titrasi Aquadest (10 ml) adalah sebgai berikut: 

Rep 
Vol 

Titrasi(ml) 

I 0,4 

II 0,6 

II 0.5 

Rata2 0,5 

 



 

 

 

Volume Akhir Titrasi: 

 

 volume rata-rata titrasi sampel – dengan volume rata2 titrasi aquadest. 

 

3. Perhitungan Kadar kandungan Boraks: 

 

                    

             (  )
      

 

a. Perhitungan Kadar Sampel 1,1 

 

       
                   

    
      

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. 

HASIL ANALISIS TITRASI BORAKS 

 

No. Sampel 
Berat Sampel 

(Mg) 

Titrasi 

(Ml) 

Kadar 

% 

Rata-

Rata (%) 
Sd 

1 Danurejan 1 10527 3.40 1.76 1.84 1.84±0.08 

   
3.70 1.91 

  

   
3.60 1.86 

  
2 Danurejan 2 10480 7.20 3.73 3.80 3.84±0,07 

   
7.50 3.89 

  

   
7.30 3.79 

  
3 Gedongtengen 1 12327 7.20 3.17 3.10 3.10±0.07 

   
7.00 3.09 

  

   
6.90 3.04 

  
4 Gedongtengen 2 11680 7.80 3.63 3.71 3.71±0.07 

   
8.00 3.72 

  

   
8.10 3.77 

  
5 Gondokusuman 1 10205 6.50 3.46 3.50 3.5±0.06 

   
6.70 3.57 

  

   
6.50 3.46 

  
6 Gondokusuman 2 11540 6.10 2.87 2.94 2.94±0.07 

   
6.20 2.92 

  

   
6.40 3.01 

  
7 Gondomanan 1 11580 6.00 2.82 2.82 2.82±0.05 

   
5.90 2.77 

  

   
6.10 2.86 

  
8 Gondomanan 2 13211 6.30 2.59 2.66 2.66±0.06 

   
6.60 2.71 

  

   
6.50 2.67 

  
9 Jetis 1 10453 11.20 5.82 5.82 5.82±0.10 

   
11.00 5.72 

  

   
11.40 5.93 

  
10 Jetis 2 11045 10.80 5.31 5.25 5.25±0.08 

   
10.50 5.17 

  

   
10.70 5.26 

  
11 Kotagede 1 12100 8.30 3.73 3.64 3.64±0.09 

   
7.90 3.55 

  

   
8.10 3.64 

  
12 Kotagede 2 11766 3.80 1.76 1.72 1.72±0.05 

   
3.60 1.66 

  

   
3.80 1.76 

  



 

 

 

13 Kraton 1 13095 5.90 2.45 2.52 2.52±0.09 

   
6.30 2.61 

  

   
6.00 2.49 

  
14 Kraton 2 11262 2.90 1.40 1.51 1.51±0.10 

   
3.30 1.59 

  

   
3.20 1.54 

  
15 Mantrijeron 1 15780 5.60 1.93 1.94 1.94±0.02 

   
5.70 1.96 

  

   
5.60 1.93 

  
16 Mantrijeron 2 12528 4.60 2.00 2.08 2.08±0.09 

   
5.00 2.17 

  

   
4.80 2.08 

  
17 Mergangsan 1 13025 6.00 2.50 2.60 2.6±0.09 

   
6.30 2.63 

  

   
6.40 2.67 

  
18 Mergangsan 2 10897 5.50 2.74 2.71 2.71±0.06 

   
5.50 2.74 

  

   
5.30 2.64 

  
19 Ngampilan 1 14440 11.40 4.29 4.30 4.3±0.06 

   
11.30 4.25 

  

   
11.60 4.37 

  
20 Ngampilan 2 11890 11.40 5.21 5.13 5.13±0.10 

   
11.00 5.03 

  

   
11.30 5.16 

  
21 Pakualaman 1 12719 5.20 2.22 2.32 2.32±0.09 

   
5.50 2.35 

  

   
5.60 2.39 

  
22 Pakualaman 2 14342 8.80 3.33 3.35 3.35±0.06 

   
9.00 3.41 

  

   
8.70 3.30 

  
23 Tegalrejo 1 13440 7.50 3.03 2.98 2.98±0.06 

   
7.40 2.99 

  

   
7.20 2.91 

  
24 Tegalrejo 2 12886 9.10 3.84 3.89 3.89±0.06 

   
9.20 3.88 

  

   
9.40 3.96 

  
25 Umbulharjo 1 13450 8.90 3.60 3.69 3.69±0.08 

   
9.20 3.72 

  

   
9.30 3.76 

  
26 Umbulharjo 2 12550 13.60 5.89 5.82 5.82±0.07 

   
13.40 5.80 

  

   
13.30 5.76 

  



 

 

 

27 Wirobrajan 1 13276 6.30 2.58 2.46 2.46±0.11 

   
5.80 2.37 

  

   
5.90 2.42 

  
28 Wirobrajan 2 15460 9.00 3.16 3.15 3.15±0.05 

   
9.10 3.20 

  

   
8.80 3.09 

  
Rata-Rata 3.25 

 
Nilai Tertinggi 5.82 

 
Nilai Terendah 1.51 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

     
Pembuatan Kertas Turmerik 

 

 

      
Preparasi Sampel Bakso Tusuk 

 

 

       
Uji Kebusukan 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

     
Uji Kertas Turmerik 

 

    
Uji Nyala Positif dan Negatif 

 

 

 
Uji Titrasi 

 

 

 


